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ABSTRAK

Kurnia Agung (2022) : Implementasi Metode Kepramukaan Tuanku
Imam Bonjol San Siti Manggopoh 02.063-02.063
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Sijunjung

Permasalahan yang terjadi di Gudep Tuanku Imam Bonjol San Siti
Manggopoh 02.063-02.063 SMK N 1 Sijunjung, tentang pelaksanaan kegiatan
kepramukaan yang kurang terlaksana sebagaimana mestinya, hal ini dilihat dari
kebiasaan anggota pramuka yang kurang menjalankan metode kepramukaan.
Tujuan penelitian ini yaitu, untuk mengetahui implementasi metode kepramukaan
Anggota Pramuka Gudep Tuanku Imam Bonjol San Siti Manggopoh 02.063-
02.063 SMK N 1 Sijunjung

Jenis penelitian ini adalah deskriptif, yang dilaksanakan pada bulan
September 2022 di SMK N 1 Sijunjung. Populasi penelitian berjumlah 40 orang
yang terdiri dari anggota penegak. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan
Sensus Sampling adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel jadi sampel dalam penelitian ini 40 orang. Teknik
pengumpulan data menggunakan angket instrumen penelitian skala Likert.

Hasil penelitian implementasi metode kepramukaan Anggota Pramuka
Gudep Tuanku Imam Bonjol San Siti Manggopoh 02.063-02.063 SMK N 1
Sijunjung termasuk dalam klasifikasi Baik dengan persentase 75,73%.

Kata Kunci: Metode Kepramukaan
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dipandang sebagai proses belajar sepanjang hayat manusia.
Artinya, merupakan upaya manusia untuk mengubah dirinya ataupun orang
lain selama ia hidup. Pendidikan hendaknya lebih dari sekadar masalah
akademik atau perolehan pengetahuan, skill dan mata pelajaran secara
konvensional, melainkan harus mencakup berbagai kecakapan yang
diperlukan untuk menjadi manusia yang lebih baik. Pendidikan berperan kuat
dalam pembentukan karakter suatu bangsa. Menurut Malcolm Knowles
terdapat tiga macam pendidikan, yaitu pendidikan formal, pendidikan
nonformal, dan pendidikan informal. Ketiga jenis pendidikan tersebut
dilaksanakan dengan cara yang berbeda namun mempunyai tujuan yang sama.

Sekolah merupakan sebuah lembaga tempat anak didik memperoleh
pendidikan dan pelajaran yang diberikan guru. Sekolah mempersiapkan anak
didik memperoleh ilmu pengetahuan, budi pekerti, keterampilan,
meningkatkan ketaqwaan kepada Tuhan yang Maha Esa agar selanjutnya
mampu membekali diri menuju ke arah pendidikan yang lebih tinggi sebagai
bekal hidup di masyarakat. Untuk itu sekolah menyediakan berbagai fasilitas
untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan agar menjadi generasi

yang cerdas dan handal.



Salah satu fasilitas yang disediakan sekolah untuk mengembangkan
pengetahuan dan keterampilan siswa adalah kegiatan pramuka. Kegiatan
pramuka ini merupakan ekstrakurikuler wajib yang disarankan oleh
pemerintah untuk dilaksanakan di lembaga pendidikan seperti sekolah.
Pemerintah telah melakukan upaya pembangunan nasional di bidang
pendidikan yang bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Pramuka juga dapat
meningkatkan sumber daya manusia dalam pembangunan nasional,
sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional pada BAB II pasal 3 Undang-Undang Republik Indonesia No. 20
tahun 2003 sebagai berikut.

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan bentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa
kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap

kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.

Dengan adanya pendidikan pramuka di lingkungan sekolah
menjadikan siswa memiliki jasmani sehat, memiliki keterampilan yang
berguna, mempunyai moral dan mental yang baik, penuh kedisiplinan, dan
yang paling pentingnya adalah membentuk siswa sebagai generasi Indonesia
yang memiliki iman dan ketaqwaan kepada Tuhan yang Maha Esa. Untuk
mewujudkan semua itu, pelaksanaan kegiatan kepramukaan seharusnya

berjalan sesuai dengan keputusan Musyawarah Nasional Gerakan Pramuka



Nomor 10/Munas 2003 tentang rencana strategi Gerakan Pramuka 2004-2009
tersebut.

Dari uraian di atas jelas bahwa pembangunan di bidang kepramukaan
harus diperhatikan dengan baik. Salah satu tujuannya adalah untuk
mengembangkan kepribadian peserta didik agar mampu menyerap pelajaran
yang mereka dapat di sekolah baik dalam jam pelajaran biasa maupun di luar
jam pelajaran. Melalui kegiatan kepramukaan anak didik diharapkan mampu
mengembangkan potensi yang ada di dalam dirinya demi memenuhi
kebutuhan hidup sekarang dan yang akan datang.

Pendidikan zaman yang modern saat ini, khususnya di Indonesia
mengalami kemunduran dalam karakter generasi muda. Menurut Jamal
mengatakan bahwa hal ini terlihat pada banyaknya surat kabar atau berita yang
menginformasikan banyaknya siswa yang berperilaku buruk, seperti
membolos sekolah, melakukan kecurangan saat ujian, dan tawuran. Perilaku
tawuran, intimidasi, dan perilaku negatif lainnya sudah menjadi sesuatu yang
tidak aneh lagi. Selain tawuran, peserta didik masih banyak berperilaku
menyimpang seperti terlambat datang ke sekolah, tidak memakai atribut
seragam yang lengkap, tidak mentaati peraturan yang berlaku di sekolah dan
lain sebagainya. Berkaitan dengan kondisi yang terjadi, sangat penting
penguatan nilai karakter disiplin didasarkan pada alasan bahwa sekarang
banyak terjadi perilaku menyimpang yang bertentangan dengan norma

kedisiplinan.



Kegiatan kegiatan ekstrakurikuler pramuka berlangsung masih ada
beberapa peserta didik yang membuat gaduh dan tidak memperhatikan saat
penjelasan materi, pasif saat kegiatan, masih malu-malu saat tampil di depan
umum, mencontek saat ada tugas individu, membuang sampah bukan pada
tempatnya, dan bahkan ada yang membolos sekolah. Permasalahan tersebut
sudah menunjukkan bahwa karakter beberapa siswa masih kurang baik
terutama karakter disiplin.

Maka kegiatan kepramukaan perlu dilaksanakan di seluruh sekolah
mulai dari jenjang sekolah dasar sampai jenjang sekolah menengah atas. Salah
satu sekolah yang telah menerapkan kegiatan pramuka adalah SMK N 1
Sijunjung. Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan kepala
sekolah dan pembina pramuka, kegiatan kepramukaan di Tuanku Imam
Bonjol San Siti Manggopoh 02.063-02.063 SMK N 1 Sijunjung kurang
terlaksana seperti yang peneliti lihat saat kegiatan di sekolah kurang memiliki
rasa kebersamaan, kurang memelihara lingkungan, kurang berpartisipasi
dengan teman yang membutuhkan. Hal ini mungkin disebabkan karena
kurangnya kesadaran anggota pramuka terhadap metode kepramukaan, seperti
kurangnya kesadaran dalam mengamalkan kode kehormatan pramuka di
lingkungan sekolah dan kegiatan pramuka.

Berdasarkan hal itulah peneliti menganggap bahwa penelitian ini penting
dilakukan, agar kegiatan kepramukaan Tuanku Imam Bonjol San Siti

Manggopoh 02.063-02.063 SMK N 1 Sijunjung berjalan dengan sebagaimana



mestinya. Maka peneliti mencoba melihat masalah ini tentang implementasi

metode kepramukaan terhadap keterampilan dasar pramuka.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat dikemukakan
identifikasi masalah sebagai berikut.
1. Kedisiplinan terhadap Pengamalan kode kehormatan pramuka
2. Belajar sambil melakukan
3. Sistem berkelompok
4. Kegiatan yang menantang dan meningkat serta mengandung pendidikan
yang sesuai dengan perkembangan rohani dan jasmani peserta didik
5. Kegiatan dialam terbuka
6. Kehadiran orang dewasa yang memberikan dukungan dan dorongan
7. Sistem tanda kecakapan

8. Sistem satuan terpisah putra dan putri

. Pembatasan Masalah

Mengingat keterbatasan waktu, kemampuan dan dana, maka penulis

membatasi penelitian ini sebagai berikut: Metode Kepramukaan

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang dikemukakan
di atas maka masalah dapat dirumuskan sebagai berikut: Yaitu bagaimana
implementasi metode kepramukaan Tuanku Imam Bonjol San Siti Manggopoh

02.063-02.063 SMK N 1 Sijunjung?



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi metode
kepramukaan Tuanku Imam Bonjol San Siti Manggopoh 02.063-02.063 SMK

N 1 Sijunjung.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi:

1. Penulis, sebagai salah satu syarat menamatkan perkuliahan S1 pada FIK
UNP dan memperkaya wawasan serta ilmu pengetahuan sebagai calon
guru.

2. Tuanku Imam Bonjol San Siti Manggopoh 02.063-02.063 SMK N 1
Sijunjung sebagai masukan dalam rangka pembinaan pramuka di gugus
depannya.

3. Pembina pramuka, sebagai pedoman dalam meningkatkan keterampilan
dasar kegiatan kepramukaan di Tuanku Imam Bonjol San Siti Manggopoh
02.063-02.063 SMK N 1 Sijunjung.

4. Bahan bacaan di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.

Sebagai bahan pertimbangan/masukan.



